Unit 3: Beras dan Rempah-Rempah
Pelajaran 3: Makanan, kesehatan dan penyembuhan
 Ini adalah terjemahan tidak resmi. Silahkan merujuk ke versi bahasa Inggris jika verifikasi diperlukan.
Unit 3: Beras dan Rempah-Rempah 
Pelajaran 3: Makanan, kesehatan dan penyembuhan
	Mata pelajaran
	Ilmu Sejarah/Ilmu Sosial

	Topik
	Apa hubungan antara makanan dan kesejahteraan di Asia Tenggara?

	Tingkat 
	Sekolah menengah pertama 

	Gagasan utama
	Di berbagai wilayah Asia Tenggara, kesehatan dan kesejahteraan berpusat pada konsep keseimbangan. Makanan, herba dan rempah-rempah digunakan untuk mencapai keseimbangan, serta dalam upacara dan ritual.

	Konsep utama
	kosmologi
pengaruh kuliner
ekuilibrium dan cairan (humours)
penyembuhan 
interkoneksi
melakukan kebajikan
ritual
spiritualitas 
simbolisme
pengetahuan tradisional
kesejahteraan (sebagai sebuah konsep holistik)

	Jumlah sesi/pelajaran
	1 sesi atau 2 sesi jika seorang bidan tradisional diundang (1 sesi sekitar 50 menit)

	Fasilitas yang diperlukan
	Sumber dan lembar kerja untuk dibagikan

	Pengetahuan prasyarat
	Tidak perlu pengetahuan prasyarat 

	Tujuan Pembelajaran
Pada akhir pelajaran, siswa akan dapat: 

	PENGETAHUAN
	KETERAMPILAN
	SIKAP

	1. Menjelaskan sistem humoral yang memengaruhi pengetahuan tradisional Asia Tenggara tentang obat-obatan.
2. Menjelaskan pengaruh sistem humoral ini dalam pola makan orang Asia Tenggara
3. Menyebutkan beberapa bahan yang digunakan dalam masakan Asia Tenggara yang memiliki sifat mengobati
	1. Terlibat dalam kajian tentang sumber-sumber untuk mempelajari sistem humoral dari obat Yunani kuno, Sistem Ayurveda India, dan obat Islam untuk mengetahui bagaimana sistem-sistem ini memengaruhi pola makan mereka. 
2. Terlibat dalam kajian tentang sumber-sumber untuk mempelajari tentang bahan-bahan dasar dalam jamu (tonik kesehatan tradisional Indonesia) dan resep minuman untuk ibu-ibu muda (jamu kunyit) untuk mengamati bagaimana orang-orang di Asia Tenggara bergantung pada pengetahuan tradisional tentang tanaman obat-obatan untuk tujuan penyembuhan dan pemulihan. 
	1. Kenali bagaimana Asia Tenggara terhubung dengan belahan dunia lain seperti India, Cina dan Timur Tengah melalui pengetahuan tentang obat tradisional. 
2. Menghargai penduduk senior dalam komunitas (para tetua dan bidan tradisional) karena kekayaan pengetahuannya yang merupakan hasil dari pengalaman pribadi, pengamatan dan berbagi informasi melalui instruksi lisan. 


	Bagian
	Pengembangan Pelajaran
	Sumber materi
	Dasar Pemikiran

	Pendahuluan
 [5 menit] 
	1. Kegiatan umpan
1.1 Tanyakan pada siswa:
· Apa yang biasanya mereka lakukan ketika mereka menderita penyakit ringan seperti sakit tenggorokan, sakit gigi, perut kembung, dan sebagainya? 
· Apakah mereka langsung pergi ke dokter beraliran Barat atau apotek?
· Apakah orang tua dari keluarga mereka menyarankan pengobatan alami dengan herba, rempah-rempah dan bahan makanan lainnya yang dapat ditemukan dengan mudah di dapur atau halaman belakang mereka? 
· Selain obat-obatan rumahan, apakah siswa diminta untuk menghindari atau mengonsumsi lebih banyak makanan tertentu untuk mengurangi gejala itu?
Catatan: Jika kelas ini sangat tidak responsif, fasilitator dapat menggunakan anekdot pribadi untuk menggambarkan bahwa meskipun ada akses perawatan kesehatan beraliran Barat, orang-orang di Asia Tenggara masih mencari pendekatan tradisional untuk kesehatan dan penyembuhan. 
	
	Kegiatan umpan ini membantu melibatkan siswa, menarik perhatian mereka terhadap topik dan menyadari betapa relevannya topik ini dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

	Pengembangan menit I
[40 menit]
	2. Penjelasan guru
· Berbagai sistem kesehatan tradisional berdasarkan makanan dan pola makan dapat dihubungkan kembali dengan sistem humoral yang menyebar dari India, Arab dan Cina. 
· Secara umum, sistem humoral berpendapat manusia memiliki susunan yang unik yang terdiri dari tanah, api, air dan angin. Penyakit dan bahan makanan diberi label panas atau pun dingin dan susunan tubuh manusia dapat diubah melalui pola makan saat diperlukan. Dengan demikian, perspektif utama dari semua sistem humoral adalah mengupayakan sistem yang seimbang – sistem yang tidak panas atau pun dingin. Untuk mencapai keseimbangan itu, diyakini bahwa penyakit dingin harus disembuhkan dengan makanan hangat atau paparan terhadap panas, dan penyakit panas harus disembuhkan dengan makanan dingin atau penurunan suhu. 
· Di Asia Tenggara, unsur angin cenderung ditekan, seperti penyakit yang berhubungan dengan lom di Thailand dan angin di Malaysia. Darah, sebagai cairan panas, dan dahak, cairan dingin, perlu tetap seimbang. Penyakit dan kondisi reproduksi mengganggu keseimbangan humoral dan memerlukan perhatian diet yang khusus.  
· Jelaskan tentang sistem humoral dengan menampilkan Sumber 1 – Sumber 5. 
· Tanyakan pada siswa apakah sistem humoral yang menekankan perbedaan panas dan dingin terlihat di keluarga mereka. Misalnya, apakah orang-orang tua di keluarga mereka mempersiapkan atau merekomendasikan makanan hangat saat musim dingin? Apakah mereka melakukan sebaliknya untuk musim panas? 
3. Tugas kelompok: Tugas berpasangan
a. Siswa mempelajari daftar makanan pada Lembar Kerja 1 dan mengelompokkannya di bawah 'Panas' 'Dingin' atau "Netral' dalam Diagram Venn di halaman berikutnya. Mendorong siswa untuk menambahkan makanan lainnya untuk setiap bagian diagram jika mereka mampu. 
b. Kumpulkan jawaban dari siswa dan tunjukkan bahwa meskipun tidak ada daftar standar untuk makanan yang menghangatkan dan mendinginkan karena kawasan ini beragam dan dipengaruhi oleh berbagai negara, ada sejumlah konsistensi di kawasan ini mengenai klasifikasi makanan. 
c. Sebagai contoh, pepaya adalah buah yang menghangatkan sementara sebagian besar buah dan sayuran – khususnya yang bersari – bersifat dingin. Buah asam bersifat sangat dingin. Okra dan labu mendinginkan, tapi sayuran pahit (dan obat-obatan) bersifat panas. Lemak, daging hewan dan ikan asin bersifat panas. Beras, seperti makanan pokok dari tepung, dan ikan segar, yang merupakan makanan pokok di Asia Tenggara, bersifat netral.
4. Penjelasan guru
a. Jelaskan bahwa makanan juga digunakan di Asia Tenggara untuk tujuan medis dan ritual dan salah satu contoh seperti itu adalah kunyit. Kunyit, yang telah lama digunakan untuk keperluan agama dan upacara di India, juga banyak digunakan di Asia Tenggara untuk tujuan medis dan ritual selama kehamilan, persalinan, pernikahan, dan pemakaman. Dukung penjelasan dengan Sumber 6 hingga Sumber 8 
b. Siswa membaca sumber pada Lembar Kerja 2 untuk mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana kunyit, yang telah lama digunakan untuk tujuan agama dan upacara peremajaan di India, juga banyak digunakan untuk tujuan medis dan ritual selama persalinan dan masa pertumbuhan. Tunjukkan kepada siswa bahwa pengetahuan tradisional dan keyakinan yang dijelaskan pada sumber di atas diwariskan oleh para tetua atau bidan, dan dari ibu ke anak perempuan, biasanya melalui instruksi lisan. Sebelum biomedis Barat banyak diterima masyarakat, pengetahuan tradisional menjadi sumber kesehatan utama untuk perempuan desa dan mencerminkan kebijaksanaan dan pengalaman nenek moyang kita.
c. Gunakan Sumber 6 untuk menunjukkan bagaimana masyarakat masih menggunakan pengetahuan medis tradisional nenek moyang kita untuk mencapai kesejahteraan fisik.
d. Gunakan Sumber 9 dan Sumber 10 untuk menunjukkan bagaimana makanan digunakan sebagai obat di Indonesia. Jamu (pernah dieja djamu) adalah obat tradisional di Indonesia. Jamu adalah obat herbal yang dibuat dari bahan alami seperti tanaman (akar, kulit, bunga, biji, daun dan buah-buahan). Produk hewan (madu, royal jelly, susu dan telur) kadang-kadang ditambahkan. 
e. Siswa merujuk pada Lembar Kerja 3. Jelaskan bahwa banyak pengetahuan tanaman medis diwariskan antargenerasi secara langsung saat mengeksplorasi alam. Namun, dengan urbanisasi, deforestasi, akses ke perawatan kesehatan ala Barat, dan faktor lainnya, sumber daya alam dan pengetahuan tradisional yang kaya tersebut dengan cepat menghilang. Meskipun jamu mungkin masih populer sebagai suplemen kesehatan untuk generasi muda, mereka mengonsumsi jamu dalam bentuk pil alih-alih membelinya dari Mbok Jamu di Sumber 8.
f. Menekankan pentingnya menjaga tradisi dan pengetahuan karena keduanya merupakan bagian tak terpisahkan dari budaya dan warisan kita.
	· Sumber 1 – Sumber 5 
· Lembar Kerja 1: Apa hubungan antara makanan dan kesejahteraan di Asia Tenggara?
· Opsional: Bagian-bagian Curcuma longa (tanaman kunyit) untuk ditunjukkan pada siswa.  Atau fasilitator membawa bubuk kunyit ke kelas untuk menunjukkan pada siswa warna terangnya. Dalam pengobatan Ayurveda, pasta kunyit (terbuat dari bubuk kunyit yang dicampur dengan bahan-bahan seperti air hangat, susu hangat, atau minyak wijen), sering digunakan untuk membersihkan luka, mengurangi peradangan dan mempercepat penyembuhan. Harap perhatikan bahwa kunyit akan meninggalkan noda kuning terang pada kulit saat digunakan.
· Lembar Kerja 2: Makanan sebagai Obat – Kunyit
· Lembar Kerja 3: Refleksi – Melestarikan kebijaksanaan orang tua kita
· Sumber 6 – Sumber 10 

	Penggunaan sumber-sumber untuk melengkapi sesi kelas kecil akan memudahkan siswa untuk lebih memahami informasi  dan memberikan bukti untuk presentasi. 
Tugas berpasangan mendorong pembelajaran kolaboratif dan memungkinkan siswa merespon satu sama lain. 


	Pengembangan materi II
[50 menit] 
	5. Wawancara
a. Undang seorang bidan tradisional untuk berbincang dengan para siswa pada sesi pelajaran ini. 
b. Sebelum pelajaran, instruksikan siswa untuk menggunakan tabel pada Lembar Kerja 4 untuk mengajukan pertanyaan pada bidan tradisional. Mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan seperti: 
· Bagaimana ia bisa menjadi seorang bidan tradisional?
· Sudah berapa lama ia bekerja sebagai bidan tradisional?
· Dari mana ia mendapatkan pengetahuannya?
· Tanaman apa yang ia gunakan ketika membantu persalinan?
· Apakah ada ritual yang ia lakukan dengan tanaman obat-obatan sebelumnya, selama, atau setelah persalinan? 
	· Lembar Kerja 4: Mewawancarai seorang bidan tradisional
	Penggunaan wawancara mendorong siswa untuk berinteraksi dengan anggota masyarakat dengan mengajukan pertanyaan dan menghargai kekayaan pengetahuan yang dapat mereka bagikan. 

	Penutup
[10 menit] 
	6. Kesimpulan
a. Tanyakan pada siswa apakah mereka tahu jamu lainnya yang dibuat untuk penyakit tertentu, atau jika ada bentuk obat tradisional lain dalam budaya mereka yang terbuat dari bahan alami dan diresepkan untuk penyakit umum seperti pilek, sakit tenggorokan, demam, kembung, dan sebagainya.
b.  Mintalah para siswa untuk menyelesaikan Tambahan Kegiatan Rumah 1
c. Mintalah para siswa untuk menyelesaikan Tambahan Kegiatan Rumah 2 jika wawancara tidak dilakukan di kelas. 
d. Siswa akan mewawancarai orang-orang tua di keluarga mereka dan menulis laporan tentang obat tradisional dan penyembuhan yang umum digunakan dalam komunitas mereka. Siswa juga perlu mencerminkan pentingnya Informasi dan pengetahuan tersebut.
	· Tambahan Kegiatan Rumah 1 Makanan sebagai Bahan Pikiran 
· Tambahan Kegiatan Rumah 2 Mewawancarai seorang bidan tradisional
· Lembar Kerja 4: Mewawancarai seorang bidan tradisional
	Tambahan kegiatan rumah ini membantu siswa untuk menyatukan dan memperluas pengetahuan yang diperoleh. Tugas ini juga mendukung dialog antargenerasi, dan menginspirasi siswa untuk menyadari bahwa para tetua dalam masyarakat kita memiliki pengetahuan yang relevan untuk dibagi.
Laporan ini memungkinkan guru untuk mengecek apakah siswa telah menguasai pengetahuan dasar tentang sistem humoral yang memengaruhi pengetahuan medis tradisional Asia Tenggara dan tentang tanaman yang digunakan di wilayah tersebut karena khasiat medisnya.


Sumber dan Lembar Kerja
Daftar Istilah
Ayurveda: salah satu sistem penyembuhan holistik (seluruh badan) tertua di dunia yang dikembangkan ribuan tahun yang lalu di India. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa kesehatan dan kebugaran tergantung pada keseimbangan yang tepat antara pikiran, tubuh dan roh
Encok: sakit sendi atau penyakit sendi
Asam jawa: asam jawa
Batik Kebaya: kebaya mengacu pada kombinasi pakaian blus tradisional yang berasal dari Indonesia dan dipakai oleh perempuan di Indonesia, Malaysia, Brunei, Myanmar, Singapura, Thailand Selatan, Kamboja, dan Filipina Selatan. Batik adalah teknik pewarnaan dengan lilin yang diterapkan pada kain. 
Empedu: cairan hijau tua hingga coklat kekuningan yang diproduksi oleh hati. Empedu membantu pencernaan. 
Choleric: mudah emosi, agresif, pemarah atau mudah marah 
Persalinan: istilah yang digunakan untuk menggambarkan waktu di mana seorang perempuan melahirkan. Perawatan pasca persalinan untuk perempuan setelah melahirkan dipraktikkan oleh beberapa budaya Asia. 
Curcuma longa: nama ilmiah dari tanaman kunyit
Diabetes: sekelompok penyakit metabolisme di mana seseorang memiliki glukosa darah tinggi (gula darah), baik karena produksi insulin tidak memadai, atau karena sel tubuh tidak merespon insulin dengan baik, atau keduanya.
Lengkuas: umbi dari tanaman dalam kelompok famili jahe
Gula Melaka: gula dari kelapa sawit
Hepatitis: peradangan hati
Sistem humoral: sistem pengobatan yang menjelaskan pembentukan dan cara kerja tubuh manusia, yang diadopsi oleh sistem pengobatan Ayurveda dari India, dan ahli fisik dan filsuf Yunani dan Romawi kuno menyebutkan bahwa kelebihan atau kekurangan dari salah satu dari empat cairan tubuh yang unik pada seseorang (humour) secara langsung memengaruhi emosi dan kesehatan mereka. 
Cairan (humour): dalam sistem humoral merujuk pada cairan tubuh seseorang yang bersifat unik. 
Jamu:  obat herbal tradisional di Indonesia
Jamu gendong: gendong berarti dibawa. Jamu Gendong berarti jamu yang dibawa.
Kunyit: jahe 
Serai: tanaman dalam kelompok famili rumput. Serai memiliki sedikit rasa jeruk dan banyak digunakan sebagai bahan kuliner dalam masakan Asia dan juga digunakan sebagai ramuan obat di India. 
Mbok jamu: Mbok adalah panggilan untuk perempuan Jawa yang sudah tua. Mbok jamumengacu pada perempuan tua Jawa yang menjual jamu. 
Melancholic: sedih, jiwa yang tertekan 
Phlegmatic: pelan, stabil, tanpa emosi, memiliki sifat tenang
Setelah persalinan: periode setelah melahirkan
Rematik: setiap penyakit yang ditandai dengan peradangan dan nyeri pada sendi, otot, atau jaringan otot yang berserat
Umbi: batang tanaman di dalam tanah yang terlihat seperti akar 
Sanguine: antusias, aktif, sosial, optimis atau positif 
Sulfur:  sebuah unsur kimia yang adalah menjadi kristal kuning terang yang padat pada suhu kamar 
Asam jawa: buah-buahan mirip kelopak yang banyak dipakai dalam masakan karena rasanya yang manis dan asam

Sumber 1: Sistem humoral dalam pengobatan Yunani 
	Cairan
	Watak
	Elemen
	Musim
	Sifat

	Empedu hitam
	Melancholic
	Tanah
	Musim gugur
	Dingin dan kering

	Empedu kuning
	Choleric
	Api
	Musim panas
	Hangat dan kering

	Darah
	Sanguine
	Udara
	Musim semi
	Hangat dan lembab

	Lendir
	Phlegmatic
	Air
	Musim dingin
	Dingin dan lembab


Sumber: Keirsey, David. 1998. Please Understand Me II: Temperament, Character, Intelligence. Del Mar, CA: Prometheus Nemesis Book Company.
Kosa kata
Choleric: mudah emosi, agresif, marah
Melancholic: sedih, tertekan
Phlegmatic: pelan, stabil, tanpa emosi
Sanguine: antusias, aktif, sosial
Sumber 2: Penggambaran dari orang bijak kuno yang mempelajari kearifan Ayurveda 
Kaum bijak tampak sedang mempelajari kearifan Ayurveda dari Tuan Atreya (atas) dan Susruta. Tuan Atreya adalah salah satu dari keturunan orang bijak Hindu yang hebat dan seorang sarjana Ayurveda terkenal. Susruta adalah seorang dokter India kuno dan dianggap sebagai ayah dari operasi plastik. 
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Sumber: http://ayurvedadosha.org/what-is-ayurveda#axzz4D3MLUPEh
Kosa kata
Operasi plastik: merekonstruksi atau memperbaiki bagian tubuh dengan transfer jaringan, baik dalam mengobati cedera atau untuk alasan kecantikan.
Sarjana: orang yang memiliki pengetahuan yang mendalam tentang sebuah subjek 

Sumber 3: Cairan (Doshas) dalam sistem Ayurveda India 
	Vata
	Pitta
	Kapha

	Gas, Cairan Udara 
	Api, Cairan Empedu 
	Air, Cairan Lendir 


	Menyebabkan rasa sakit, kekeringan, kecemasan, depresi, sembelit, encok, rematik, dll. 
	Menyebabkan ruam kulit, penyakit darah, hepatitis, infeksi, kemarahan, dll. 
	Menyebabkan obesitas, diabetes, kelambatan, pembengkakan, dll. 



Sumber: http://www.mindbodygreen.com/0-1117/Ayurveda-Dosha-Types-for-Beginners.html 
Sumber 4: Sistem humoral dalam pengobatan Yunani
	Cairan
	Watak
	Gejala yang disebabkan oleh kelebihan atau aktivitas cairan tubuh yang berlebih

	Empedu hitam 
	Melancholic (Ghalba-el-Sauda) 
	Kulit tampak kasar, nadi menjadi lemah, urin menjadi jarang, pasien mengeluh kehilangan nafsu makan dan nyeri di tenggorokan. Pasien disibukkan dengan imajinasi konyol dan tampak ketakutan tanpa sebab. 

	Darah 
	Sanguine (Ghalba-e-Dam) 
	Warna kulit tampak merah, pembuluh darah tampak lebih menonjol, nadi tampak penuh, dan urin menjadi berwarna gelap. Pasien mengeluh tentang sesak napas, sakit kepala dan adegan darah dalam mimpi mereka. 

	Empedu kuning 
	Choleric (Ghalba-e-Safra)
	Kulit kekuningan, nadi lebih cepat dari biasanya danurin berwarna gelap. Pasien tampak kesal tanpa sebab yang jelas dan mengeluh sakit kepala, gangguan tidur, rasa pahit di tenggorokan, dan adegan api, kilat, kemarahan, pertarungan dalam mimpi mereka. 

	Lendir
	Phlegmatic (Ghalba-Balgham) 
	Kulit menjadi putih dan dingin, nadi menjadi lambat dan dalam, dan urin menjadi kental dan berwarna terang. Pasien mengeluhkan sering lupa, kehilangan nafsu makan, tidur, rasa malas dan adegan air dalam mimpi mereka. 


Sumber: Saad, Bashar and Said, Omar. 2011. Greco-Arab and Islamic Herbal Medicine: Traditional System, Ethics, Safety, Efficacy, and Regulatory Issues. John Wiley & Sons.
Kosa kata
Choleric: mudah emosi, agresif, marah
Melancholic: sedih, tertekan
Phlegmatic: pelan, stabil, tanpa emosi
Sanguine: antusias, aktif, sosial
Sumber 5:  Sebuah kutipan dari Ibnu Hindu dari risalahThe Key to Medicine and a Guide to Students 
Ibnu Hindu adalah seorang filsuf Muslim, pejabat pemerintah dan dokter, belajar di bidang kedokteran di Baghdad dan bekerja di kerajaan Buyid di Rayy, dekat Teheran saat ini.
	Sebuah diskusi tentang cairan tubuh (akhlat): Cairan (humour) adalah dasar dari mikrokosmos, yang merupakan manusia. Cairan ini setara dalam makrokosmos dalam unsur-unsurnya. Ini karena tubuh disusun oleh cairan ini seperti semua hal lainnya di dunia penciptaan dan pembusukan terbentuk dari unsur-unsur ini.


Sumber: Savage-Smith, Emily. 2013. ‘Were the Four Humours Fundamental to Medieval Islamic Medical Practice?’ In: The Body in Balance: Humoral Theory in Practice, ed. by Elisabeth Hsu and Peregrine Horden. Epistemologies of Healing, Vol. 6. Oxford: Berghahn Books, hal. 89–106.
Kosa kata
Makrokosmos: dunia besar, alam semesta yang dianggap sebagai kesatuan
Mikrokosmos: sebuah dunia dalam miniatur: ini mengacu kepada manusia

Sumber 6: Kunyit
Kunyit telah lama digunakan untuk keperluan agama dan upacara di India, juga digunakan secara luas di Asia Tenggara untuk tujuan medis dan ritual selama kehamilan, persalinan, pernikahan, dan pemakaman.
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	Tahukan Anda …
1. Kunyit memiliki rasa lada, hangat, pahit dan aroma yang ringan. 
2. Kunyit berasal dari akar tanaman Curcuma longa dan memiliki kulit coklat keras dan daging berwarna oranye yang kuat
3. Kunyit asli dari Indonesia dan India selatan, yang telah dipanen selama lebih dari 5.000 tahun.
4. Kunyit telah lama digunakan dalam sistem pengobatan Cina dan India sebagai agen antiradang untuk mengobati berbagai kondisi, termasuk perut kembung, sakit kuning, sakit gigi, lebam, nyeri dada, sakit perut, dan lain-lain. 
5. Kunyit secara tradisional disebut 'saffron India' karena warna kuning oranye yang kuat dan telah digunakan sepanjang sejarah sebagai bumbu, obat penyembuhan dan pewarna tekstil. 
6. Kunyit diyakini memiliki baik sifat mendinginkan maupun memanaskan – kunyit berperan sebagai antiradang dalam jangka pendek (yang merupakan tindakan mendinginkan). Kunyit juga digunakan dalam ritual pertanian untuk "mendinginkan" tanah sebelum menanam beras. Namun, dalam jangka panjang, kunyit menghangatkan dan mengeringkan.


Sumber foto: Photo source: stevepb, https://pixabay.com/th/photos/ขมิ้น-เครื่องเทศ-แกง-ปรุงรส-3251560/ 
Sumber informasi: Diadaptasi dari http://www.whfoods.com/genpage.php?tname=foodspice&dbid=78 dan David E. Sopher. 1964. ‘Indigenous Uses of Turmeric (Curcuma domestica) in Asia and Oceania’. Antropos, Bd. 59, H. 1./ 2., hal. 93-127.
Sumber 7: Curcuma longa(Kunyit) 
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Sumber: kiri ke kanan, dari atas ke bawah
H. Zell, https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Curcuma_longa_001.JPG Steenbergs, https://www.flickr.com/photos/steenbergs/6865121460 Thamizhpparithi Maari, https://commons.wikimedia.org/wiki/File:A_closeup_of_Turmeric.JPG 
Sumber 8: Resep untuk jamu kunyit (minuman kunyit Indonesia) untuk mengurangi sindrom masuk angin dan pilek yang ditakuti oleh ibu yang baru melahirkan
	Bahan-bahan
· 2 genggam besar kunyit 
· 1 1/2 bongkah (sekitar 85 gram) gula melaka (gula dari kelapa sawit)
· 1 / 2 pakasam jawa
· 500 ml air
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	Caranya
1. Rebus 500 ml air dan masukkan asam jawa lalu aduk.
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	2. Kupas dan potong kunyit. Campurkan dengan air.
	[image: image8.png]




	3. Masukkan campuran kunyit ke dalam panci. Nyalakan api kompor.
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	4. Saring air asam dari Langkah 1 ke wadah sehingga biji asam tidak tertinggal di panci.
	[image: image10.png]




	5. Tambahkan potongangula Melaka.
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	6. Biarkan campuran itu ke mendidih, matikan api,dan saring jus ke dalam botol kaca.
	

	7. Minum sesuai kebutuhan. 
	


Sumber: Diadaptasi dari informasi yang diambil dari http://travel.cnn.com/explorations/drink/power-jamu-gods-350690/
Sumber foto, dari atas: http://www.homeremediesweb.com/turmeric-health-benefits.php http://www.angelamay.net/green-curry-paste/img_7332/

http://www.natureandnutrition.com

   http://www.gourmetsleuth.com/articles/detail/lemon-grass

uksao999 (melalui Getty Images), http://www.huffingtonpost.com/2014/10/20/tamarind_n_5999376.html http://periodictable.com/Elements/016/

Sumber 9: Bahan-bahan dalam jamu (ejaan lama djamu) 
Jamu adalah obat tradisional di Indonesia. Jamu adalah obat herbal yang dibuat dari bahan alami seperti tanaman (akar, kulit, bunga, biji, daun dan buah-buahan). Produk hewan (madu, royal jelly, susu dan telur) kadang-kadang ditambahkan. Berikut adalah daftar bahan herbal yang paling umum dipakai dalam jamu dan kegunaannya. 
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	Kunyit
	Untuk detoksifikasi, untuk mengurangi dengkuran, untuk kram menstruasi dan mengurangi bau tubuh.


	
	Lengkuas
	Untuk mabuk laut dan sakit tenggorokan. Penyanyi sering minum ramuan dengan akar ini untuk menjaga pita suara mereka mencapai nada paling tinggi. 


	
	Jahe
	Untuk detoksifikasi, mual dan menghangatkan tubuh, meningkatkan sirkulasi.

	
	Serai
	Untuk konsentrasi, untuk menghentikan pendarahan gusi dan mengusir nyamuk.


	
	Asam jawa
	Untuk sembelit dan untuk meningkatkan kelembutan kulit.

	
	Sulfur
	Untuk ruam dan kulit gatal. Juga sering digunakan dalam produk kecantikan.



Sumber: http://fukienchaw.blogspot.kr/2015/03/indonesian-confinement-turmeric-drink.html

Sumber 10: Jamu di Jawa 
Jamu dapat ditemukan di seluruh Indonesia, namun yang paling umum di Jawa. Mbok jamu, perempuan Jawa muda hingga paruh baya yang mengenakan batik kebaya tradisional, membawa keranjang bambu berisi botol jamu di punggung mereka, datang ke desa-desa dan gang-gang, menawarkan obat herbal tradisional mereka. Di berbagai kota-kota besar obat herbal jamu dijual di jalan oleh pedagang yang membawa minuman segar, biasanya pahit tapi diberi pemanis madu atau gula palem. Metode tradisional dalam membawa jamu dalam keranjang disebut jamu gendong (diterjemahkan secara harfiah sebagai 'jamu yang dibawa'). Ada banyak tenda sederhana di pinggir jalan khusus untuk menjual jamu. 
[image: image4.png]



Sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/Jamu 
Sumber foto: http://kendhilkencana.blogspot.kr/2012/02/jamu-gendong-3.html
https://en.wikipedia.org/wiki/Jamu 
http://www.medanthrotheory.org/read/5291/animating-anthropology 
Lembar Kerja 1: Apa hubungan antara makanan dan kesejahteraan di Asia Tenggara?
Pendahuluan
Banyak sistem kesehatan Asia Tenggara yang berdasarkan makanan dan pola makan dapat dikaitkan kembali dengan sistem kepercayaan humoral yang diadopsi oleh sistem pengobatan India Ayurveda dan para dokter dan ahli filsuf Yunani dan Romawi kuno. 
Pada umumnya, menurut sistem humoral, manusia memiliki susunan yang unik yang terdiri dari tanah, api, air dan angin, dan memberikan sifat panas dan dingin pada berbagai fenomena. Penyakit dan bahan makanan diberi label panas atau pun dingin dan susunan tubuh manusia dapat diubah melalui pola makan saat diperlukan. Dengan demikian, perspektif utama dari semua sistem humoral adalah mengupayakan sistem yang seimbang – sistem yang tidak panas atau pun dingin. Untuk mencapai keseimbangan itu, diyakini bahwa penyakit dingin harus disembuhkan dengan makanan hangat atau paparan terhadap panas, dan penyakit panas harus disembuhkan dengan makanan dingin atau penurunan suhu. 

Sistem humoral menekankan perbedaan panas/dingin yang mungkin menyebar dari India ke Arab, Yunani, dan Eropa lalu Asia Tenggara. Di Asia Tenggara, unsur angin cenderung ditekan, seperti penyakit yang berhubungan dengan lom di Thailand dan angin di Malaysia. Darah, cairan panas, dan lendir, cairan dingin, perlu dijaga agar seimbang; penyakit dan kondisi reproduktif [terkait dengan kehamilan dan melahirkan] mengganggu keseimbangan humoral dan membutuhkan perhatian khusus pada pola makan. 
Panas, Dingin, atau Netral? 
Asia Tenggara mengambil gagasan tentang sifat mendinginkan dan memanaskan dalam makanan dan bagaimana makanan memengaruhi individu pada tahap tertentu dalam siklus hidup mereka pada musim tertentu. Ini berasal dari sistem Ayurveda di India dan sistem pendinginan yin dan pemanasan yang di Cina. 
Pelajari daftar makanan di bawah ini. Pikirkan tentang apa yang dikatakan orang-orang tua di keluarga Anda tentang sifat-sifat makanan. Dapatkah Anda mengelompokkan makanan ini sebagai panas (meningkatkan panas), dingin (membuat tubuh dingin), atau netral? Susunlah pada Diagram Venn di halaman berikutnya. Apakah ada makanan yang termasuk dalam lebih dari satu kategori? Tambahkan makanan lainnya ke setiap bagian diagram jika bisa dan bagi pengetahuan Anda dengan teman-teman Anda. 
	Cabai
	Pepaya
	Beras
	Lemak
	Ikan segar

	Ikan asin
	Kacang tanah (dan semua kacang lainnya)
	Okra (ladies’ finger)
	Mentimun
	Kelapa

	Nanas
	Pisang
	Kunyit
	Terong
	Pare

	Lada
	Daging merah
	Kubis
	Melon
	Jambu

	Jahe
	Bawang putih
	Bayam
	Bawang
	Mangga






Lembar Kerja 2: Makanan sebagai Obat – Kunyit 
Kebanyakan orang yang sehat cenderung mengabaikan pertimbangan humoral sampai mereka sakit atau hamil. Setelah melahirkan, diyakini bahwa perempuan tetap dalam keadaan dingin yang berbahaya dan harus dihangatkan melalui ritual dan praktik dengan makanan dan obat-obatan penghangat untuk mengeluarkan 'darah buruk' dan mengembalikan keseimbangan internal. 
Kunyit telah lama digunakan untuk tujuan agama dan upacara di India. Di Asia Tenggara, kunyit juga banyak digunakan untuk pengobatan dan ritual selama persalinan dan masa pertumbuhan bayi. Bacalah sumber berikut dan pelajari lebih lanjut. 
	Pengobatan ibu dan anak dengan pasta atau bubuk kunyit selama persalinan dan pertumbuhan bayi hadir dalam berbagai bentuk di seluruh Asia Tenggara. Kunyit begitu banyak dipakai di Burma di kalangan orang Burma dan Talaing, di Kamboja, di Cochin-China [Vietnam selatan] dan di kalangan masyarakat Malaysia. Orang Moi dari dataran tinggi Indochina selatan disebut menggunakan jahe dengan cara ini. Orang Dayak dari Kalimantan menggunakan kunyit putih untuk tujuan yang sama. Di kalangan Tobelo di Halmahera Utara, keajaiban penggunaan kunyit meluas ke hingga untuk memijat ibu dan anak setelah persalinan. Kadang-kadang sepotong umbi kuning ditempatkan di bawah tali pusar ketika dipotong dengan sembilu bambu, tali pusar dan potongan akar dipotong bersamaan. Praktik yang sama terjadi di Achin, di Sumatra bagian utara, di mana bidan menyelesaikan pekerjaannya dengan mengunyah dan meludahkan kunyit di atas bayi yang baru lahir. Di kabupaten Koealakapoeas Kalimantan bagian selatan, sepotong umbi dikuburkan dengan tali pusar. 
Sumber: Diadaptasi dari David E. Sopher. 1964. ‘Indigenous Uses of Turmeric (curcuma domestica) in Asia and Oceania’. Anthropos, Bd. 59, H. 1/2. hal. 93-127. 


Kosa kata
Achin: Aceh
Cochin-Cina: Vietnam bagian selatan
persalinan: melahirkan
umbi: batang tanaman di dalam tanah yang terlihat seperti akar
sembilu: potongan bambu

Lembar Kerja 3: Refleksi – Melestarikan kebijaksanaan orang tua kita 
Sebelum adanya akses ke perawatan kesehatan ala Barat, kebanyakan orang Asia Tenggara mengandalkan (dan masih bergantung) pada tanaman obat untuk mengobati penyakit. Banyak tumbuhan dan bahan-bahan yang digunakan dalam masakan Asia Tenggara memiliki sifat kuratif. Misalnya bawang putih, serai dan ketumbar – yang banyak digunakan dala, hidangan Asia Tenggara – dikenal kerana efeknya dalam mencegah dan melawan infeksi. Cabai digunakan untuk meningkatkan sistem kekebalan dan bahan lainnya seperti kunyit dan kemangi juga memiliki sifat obat yang penting, terutama terhadap penyakit pencernaan.  
Banyak pengetahuan tentang tanaman medis diwariskan antargenerasi secara langsung saat mengeksplorasi alam. Namun, dengan urbanisasi, deforestasi, akses ke perawatan kesehatan ala Barat, dan faktor lainnya, sumber daya alam dan pengetahuan tradisional yang kaya tersebut dengan cepat menghilang. 
Anda telah belajar tentang jamu, obat tradisional di Indonesia yang digunakan untuk menyembuhkan penyakit dan menunjang kecantikan, kekuatan atau stamina. Anda juga telah melihat resep untuk jamu yang dibuat khusus untuk ibu yang baru melahirkan. 
Apakah Anda tahu jamu lainnya yang dibuat untuk penyakit tertentu? Apakah ada bentuk obat tradisional tertentu yang dibuat dari bahan alami yang diresepkan untuk penyakit umum seperti pilek, sakit tenggorokan, demam, demam, kembung, dan sebagainya.

Wawancarai orang-orang tua di keluarga Anda dan tulis laporan tentang obat dan penyembuhan tradisional yang umum digunakan dalam komunitas Anda. 
Kosa kata
Penyakit: penyakit ringan
Meningkatkan: membuat lebih kuat
Meramu: mempersiapkan
Kuratif: menyembuhkan
Penyakit pencernaan: penyakit yang memengaruhi perut, khususnya perut dan usus  
Antargenerasi: dari orang yang lebih tua ke orang yang lebih muda dalam keluarga
Stamina: energi
Urbanisasi: pertumbuhan kota
Lembar Kerja 4: Mewawancarai seorang bidan tradisional
Berikut adalah contoh dari pertanyaan. Kembangkan pertanyaan Anda sendiri.
· Bagaimana Anda bisa menjadi seorang bidan tradisional?
· Darimana Anda mendapatkan pengetahuan ini?
· Apakah ada ritual yang Anda lakukan dengan tanaman obat-obatan sebelumnya, selama, atau setelah persalinan?
	
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	

	6
	
	

	7
	
	

	8
	
	

	9
	
	

	10
	
	



PANAS





DINGIN





NETRAL





Tambahan Kegiatan Rumah 1: Bahan Pemikiran�Dalam budaya Anda, apakah metode memasak memengaruhi atau mengubah sifat-sifat makanan? Misalnya, jika ikan segar secara umum dianggap netral, apakah menggoreng atau memanggang ikan mengubah sifatnya? Tanyakan anggota keluarga yang lebih tua tentang ini dan tuliskan temuan Anda di bawah.





Tambahan Kegiatan Rumah 2 Mewawancarai seorang bidan tradisional





Pengetahuan tradisional yang disajikan dalam sumber-sumber pelajaran ini diwariskan oleh para tetua atau bidan kepada masyarakat, atau diteruskan dari ibu ke anak perempuan, biasanya melalui instruksi lisan. Sebelum metode biomedis Barat diterima secara luas, pengetahuan ini merupakan sumber kesehatan utama untuk perempuan di desa. Pengetahuan ini mencerminkan kebijaksanaan dan pengalaman nenek moyang kita.





Adakah seseorang dalam keluarga atau komunitas Anda yang merupakan seorang bidan tradisional? Wawancarai ia untuk mengetahui lebih banyak tentang praktiknya. 











Unit 3 Beras dan Rempah-Rempah 
Pelajaran 4 Perdagangan Rempah-Rempah, Dominasi Eropa dan Reaksi Kawasan 

